BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTsMujahidin Gembong Pati
1. Letak Geografisdan Historis M Ts Mujahidin Gembong Pati
MTs Mujahidin Bageny Gembong Pati merupakan jenjang
pendidikan dasar dan lembaga formal yang bernaurigawdh
Kementerian Aganfa MTs. PIM® MujahidinBageng Gembong Pati
beralamat di Desa Bageng RT. 02/I Kecamatan GemKabgapaten Pati
Kode P0$59162.
Secara jelas tentang letak geografis MTs. PIM MdjahBageng
Gembong Pati dapat dijelaskan sebagai berfkut :
a. Sebelah timur  : Rumah penduduk Dukuh Randu Desgeiy
b. Sebelah barat  : Rumah penduduk Dukuh Randu Deggers)
c. Sebelah utara  : Gedung MI PIM Mujahidin dan lapangepak
bola Desa Bageng.

! Salah satu desa yang berada di lereng Gunung Mamig masuk dalam wilayah kecamatan
Gembong, kabupaten Pati.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia (disingkaiméeag RI, dahulu Departemen
Agama Republik Indonesia, disingkat Depag RI) dd#&kmenterian dalam Pemerintah Indonesia
yang membidangi urusan agama. Kementerian Agamiangiip oleh seorang Menteri Agama
(Menag) yang sejak tanggal 9 Juni 2014 dijabat olebkman Hakim Saifuddin.(
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Agama_Ribjik _Indonesia).

® PIM merupakan singkatan dari perguruan islam mamimnama ini muncul berkaitan
dengan sejarah pendirian MMujahidin Bageng, dimana lokasi tersebut dahuluakan dibuat
sebuah monumen atau tugu perjuangan, namun karieasa tbleh para sesepuh desa Bageng
kurang bermanfaat jika hanya digunakan sebagai, tahirnya atas musyawarah bersama,
didirikanlah sebuah perguruan Islam yang bernamgupean Islam Monumen yang menjadi cikal
bakal berdirinya MTs Mujahidin Bageng (hasil wawaracdengan kepala sekolah MTs Mujahidin
Bageng, 10 November 2015).

* Kodepos adalah serangkaian angka dan/atau hung g@ambahkan pada alamat surat
untuk mempermudah proses pemilahan surat. Negagpertama kali memakai sistem kodepos
adalah Jerman pada tahun 1941, lalu diikuti Inggada tahun 1959 dan Amerika Serikat pada
tahun 1963. Sampai dengan Februari 2005, 117 @@ringégara anggota Universal Postal Union
telah memiliki sistem kodepos masing-masing. Begieeraegara yang belum memiliki sistem
kodepos adalah Irlandia, Hong Kong, Panama, dan tnafie.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Kodepos).

® Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada ohyethelitian pada 17-Oktober 2015, 08.00
WIB.
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d. Sebelah selatan : Gedung MA PIM Mujahidin lag@nBola Voly
dan Jalan poros Desa Bageng yang

menghubungkan ke Kecamatan Gembong.

Adapun MTs. PIM Mujahidin Bageng Gembong Pati hergada
tanggal 01 April 1961 dan sebagai pendirinya ad&8apak K.H. Isran.
Dan sejak tanggal 20 Desember 1969, MTs. PIM MdjahBageng
Gembong Pati sudah mulai menggunakan kurikulum Demp&n Agama.

Ulama' yang pertama kali menyiarkan Agama IslarDea Bageng
adalah KH. Dawud (1886-1965). Beliau semula beldidesa Jontro
Kecamatan Wedarijaksa Pati, pada Kyai Imam TabadaRisia 40 tahun
barulah beliau pulang menyiarkan Agama Islam, gabdan 1901 lahirlah
putra beliau yang pertama yaitu, KH. Dahlan (190&@). Diantara santri
KH. Dawud ialah KH. Zaeni, dan ulama lainnya. Untuleningkatkan
Pendidikan Agama Islam maka para ulama' mendirikambaga
pendidikan berbentuk madrasah pada tahun 1934.

Setelah proklamasi kemerdekaan, penjajah bermaksedgusai
kembali bumi Indonesia. Maka Bageng sebagai pusatigdikan dan
pergerakan pada waktu itu selalu menjadi sasamjajph. Ketika terjadi
pemberotakan PKI-Muso Madiun. Bageng menjadi sasavenunis. Para
ulama di Bageng dimasukkan daftar hitam untuk dibunUntunglah
rencana jahat itu tidak terlaksana karena datangasakan Siliwangi.

Kembali menjadi sasaran ialah ketika terjadi agBedanda kedua
Bageng dibumi hanguskan dengan serangan dari dmmatdara, sehingga
banyak jatuh korban harta dan jiwa. Diantaranyahidgkerbunuhnya KH.
Zaini, pejuang dan pendiri Madrasah di Bageng s#uwta orang anggota
ABRI bernama Darimin dan Wahman.

Karena Desa Bageng pernah menjadi pusat strategpeiaerintah
militer tingkat karesidenan, maka Bupati Pati badte membuat
Monumen Perjuangan di Gembong dan Bageng. Monumetuk u

Gembong berupa patung perjuangan. Khusus untuk ngagatas
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permintaan KH. Ali Isran diwujudkan dalam bentuk dvizsah. Hal ini
diterima oleh Bapak Bupati, maka berdirilah monundatam bentuk
Perguruan Islam Monumen dengan nama MUJAHIDIN. &aménumen
ini berupa prasasti yang ditanam pada dinding Msdraleh Bapak Prof.
DR. H. A. Mukti Ali, MA.

Pada tanggal 5 Mei 1981, didirikanlah Yayasan Feagu Islam
Monumen Mujahidin Bageng dengan akte notaris nogfowoleh Imam
Sutarjo, SH. Ketua Umum Yayasan pertama dipegaeiy IGH. Ali Isran.
Untuk memperlancar tugas-tugas dan kegiatan Yayasaka dibentuk
beberapa bidang, antara lain: Bidang | yang memsgyrembangunan,
Bidang Il yang mengurusi Sosial Ekonomi, dan Biddhgang mengurusi
Pendidikan dan Dakwah.

Yayasan PIM Mujahidin ini mengelola beberapa maahrasntara
lain: Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah IjM Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), Madrasamilgyah, Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), Madrasah Diniyah, TamBendidikan
Dakwah, dan pengajian berbagai macam kitab.

Dengan keberadaan MTs. PIM Mujahidin Bageng Gemb®@at,
dapat membantu calon siswa yang mau melanjutkajerijang sekolah
lanjutan tingkat pertamiadi lingkungan kecamatan Gembong, sehingga

tidak perlu mencari sekolah yang jauh letakhya.

® Sekolah menengah pertama (disingkat SMP, Bahasgisn junior high school atau middle
school) adalah jenjang pendidikan dasar pada pigadidormal di Indonesia setelah lulus sekolah
dasar (atau sederajat). Sekolah menengah pertéemapdin dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas
7 sampai kelas 9. Pada tahun ajaran 1994/1995 &i2§§3/2004, sekolah ini pernah disebut
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Murid Be@adiwajibkan mengikuti Ujian Nasional
(dahulu Ebtanas) yang memengaruhi kelulusan sikulasan sekolah menengah pertama dapat
melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah atas s¢ékolah menengah kejuruan (atau
sederajat). Pelajar sekolah menengah pertama unauberysia 13-15 tahun. Di Indonesia, setiap
warga negara berusia 7-15 tahun tahun wajib metigilandidikan dasar, yakni sekolah dasar
(atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah n@ertéatau sederajat) 3 tahun.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah tpera).

"Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. Mkizglada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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Berdirinya MTs Mujahidin tidak terlepas dari jasandusaha dari
berbagai pihak. Pihak-pihak yang berjasa dan mamdyktersebut
diataranya adalah :

a. Para sesepfilan alim ulama’ Desa Bageng
b. Masyarakat Desa Bageng seluruhnya
c. Pemerintah
d. Muspika
e. Departemen Agama
f. Pemerintah Desa se-Kecamatan Gembong
g. Kepala Desa Bagefig
2. Visi dan Misi MTsMujahidin Gembong Pati

Visi MTs Mujahidin Gembong Pati adalah “MenciptakReserta
Didik yang Cerdas, Terampil, Berakhlak MdfiaBerhaluan Ahlussunah
Wal Jamaah™!

Sedangkan misi MTs Mujahidin Gembong Pati adalabageai
berikut 2
a. Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajarag géektif dan

berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik;

b. Menciptakan suasana agamis dan sunni di madrasabh;
c. Menumbuhkan dan mengembangkan SDM yang berpotemggi t

kepada seluruh warga madrasabh;

8 se.se.puh Nomina (kata benda)(1) orang yang tefalem masyarakat;(2) Kiasan orang
yang ituakan atau dijadikan pemimpin karena banyakgalaman dalam suatu organisasi dan
sebagainya: gubernur itu diangkat sebagai seseputak tani; kelihatan sesepuh organisasi itu
hadir pada musyawarabh itu (http://kamus.cektkp.ses&puh/).

°Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. Mizglada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.

10 Akhlak. Kajian Akhlak Tauhid. Akhlak berarti prka, sikap, perbuatan, adab dan sopan
santun. Akhlak mulia berati seluruh prilaku umatngia yang sesuai dengan tuntunan Al-Quran
dan Hadist yaitu adab sopan santun yang dicontoti&a diajarkan Rasulullah Muhammad SAW
kepada kepada seluruh umat manusia ketika beliaihrhidup. Akhlak beliau adalah Al-Quran.
Akhlak atau adab sopan santun yang telah dicontoltkan diajarkan Rasulullah Muhammad
SAW itu meliputi akhlak manusia kepada Allah SWThdskhlak terhadap sesama ciptaan Allah,
termasuk didalamnya akhlak terhadap diri sendireta diri sendiri itu termasuk ciptaan Allah
Juga, lahir dan batin.( https://mutiaraislam.woedstcom/).

! Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.

2 Ibid.
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d. Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan dalam ndida
keterampilan teknologi komputer dan menjahit dalaengoptimalkan
minat dan bakat peserta didik;

e. Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan dalammdidéah raga
secara intensif dalam mengoptimalkan minat danthzdserta didik;

f. Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan dalaangi#reatifitas
seni secara intensif dalam mengoptimalkan minat lo@kat peserta
didik;

g. Menumbuhkan dan membiasakan akhlakul karimah pa@dagav
madrasabh.

3. Tujuan MTsMujahidin Gembong Pati
Tujuan MTs Mujahidin Gembong Pati adalah berupayanaertak
dan menyiapkan lulusan yang memiliki keahlian yaegdas, terampil
berakhlakul karimah dan menjadi masyarakat yang ifikerkemampuan
ilmu serta perkembangan dan kemajuan Islam.
4. Profil dan Identitas M Ts Mujahidin Gembong Pati
Untuk lebih jelasnya mengenai identitas MTs. PIM jahidin
Bageng Gembong Pati dapat dijelaskan sebagai beriku

1. Nama Madrasah : MTs. PIM Mujahidin Bageng Gengpo

2. Alamat : Desa Bageng RT. 02/I Kec. Gembong.Kab
Pati

3. NSM™ : 121233180035

4. Akreditasi DA

5. Status Madrasah : Swasta

6. Status Gedung : Milik sendiri Sertifikat HakIMiNo. 188

7. Sifat Gedung : Permanen

13 Nomor Statistik Madrasah (NSM). NSM adalah selidahtitas unik yakni nomor statistik
bagi suatu lembaga pendidikan Islam. Semenjak t2008 Kemenag telah menyusun panduan
penomeran NSM tersebut. Oleh karena itu banyakdgalyang belum mengetahui apakah NSM
nya sudah benar atau salah. Untuk itulah silahkaekddan dicocokkan dengan 10 (ljin
Operasional/Piagam) serta dirubah di Aplikasi EMP8rlu diperhatikan dalam merubah/rename
di Aplikasi EMIS perlu di Quick Search dulu agaketahui apakah NSM tersebut terpakai
madrasah lain atau tidak (http:/alimukht4r.blogspmid/2013/02/sudah-benarkah-nsm-
kita.html).
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8. SK Pendirian : No. Lk/3.c/182/Pem. Ts/78
9. Waktu belajar : Pagi hari

10 Luas tanah :1114 M2

11.Jumlah Rombel : 8 Rombongan Belajar

12 Jumlah siswa 191 Siswa

13 Jumlah guru honorer  : 24 Guru Hondter

5. Struktur Organisast MTs Mujahidin Gembong Pati

Suatu lembaga pendidikan formal yang jelas pasthpugyai tujuan
yang jelas dan kongrit yang hendak dicapai. Untugnecapai tujuan
tersebut harus ada kelompok atau anggota yang rperagioonalkan
lembaga itu, disamping itu ada pedoman sebagai mska kerja yang
telah menjadi konsensus bersama. Dalam lembagaalfonarus ada
struktur organisasi sebagai penangung jawab padbalga pendidikan.
Adapaun struktur organisasMTs. PIM MujahidinBageng Gembong Pati
pada tahun pelajaran 2015/2016 adalah sebagauberik

“Dokumen MTs. Mujahidin Bageng, dikutip tanggal 1&@ber 2015..

> Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaanagiib dikelompokkan, dan
dikoordinasikan secara formal. Struktur sederhatedah sebuah struktur yang dicirikan dengan
kadar departementalisasi yang rendah, rentang keratay luas, wewenang yang terpusat pada
seseorang saja, dan sedikit formalisasi. Strukéatehana paling banyak dipraktikkan dalam
usaha-usaha kecil di mana manajer dan pemilik hdadang yang satu dan sama. Kekuatan dari
struktur ini adalah kesederhanaannya yang tercermddiam kecepatan, kefleksibelan,
ketidakmahalan dalam pengelolaan, dan kejelasantalkilitas. Satu kelemahan utamanya adalah
struktur ini sulit untuk dijalankan di mana punaseldi organisasi kecil karena struktur sederhana
menjadi tidak memadai tatkala sebuah organisageb@vang karena formalisasinya yang rendah
dan sentralisasinya yang tinggi cenderung mendcjptakelebihan beban overload) di
puncak.(https://id.wikipedia.org/wiki/Struktur_orgaasi).
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi MTs Mujahidin Gembong Pati
KEPALA KOM TE
MADRASAH SEKCOLAH
TATA
USAHA
WAKA. UR WAKA. UR WAKA. UR WAKA. UR
KURI KU KESI SWAAN HUVAS SARPRAS
I
WAL PEMBI NA GURU WAL
KELAS sl S MAPEL MURI D
MEVP UMM &
SI SVWA AGANVA

Sumber : Data Dokumentasi MTs. Mujahidin Bageng Gamg Pati, 2015.

6. Keadaan Guru dan Karyawan M Ts Mujahidin Gembong Pati

Jumlah guru dan karyawan MTs. PIM Mujahidin Bag&embong

Pati dapat dilihat pada tabel dibawah ini.




Tabe 4.1

Keadaan Guru dan Karyawan MTs. Mujahidin Bageng Gembong
Tahun Pelajaran 2015/2016

No Data Personalia Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1. | Guru Tetap’ - - -
2. | Guru DPK - - -
3. | Guru Tidak Tetap 17 7 24
4. | Guru Bantu 1 - 1
5. | Guru Ekstra Kurikuler 3 4 5
Data Karyawan

1. | Kepala TU 1 - 1
2. | Staf TU 1 - 1
3. | Bendahara - i} 1
4. | Penjaga 1 - 1
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Sumber : Data Dokumentasi MTs. Mujahidin Bageng Gamg Pati, 2015.

Sedangkan data tenaga pendidik dan kependidikan MUijahidin
Bageng Gembong Pati tahun pelajaran 2015/2016tadalzagai berikut :

'® Guru yang telah memiliki status minimal sebagaioB8aPegawai Negeri Sipil, dan telah
ditugaskan di sekolah tertentu sebagai instansikimgh. Selaku guru di sekolah swasta, guru
tersebut dinyatakan guru tetap jika telah memilkkwewenangan khusus yang tetap untuk
mengajar di suatu yayasan tertentu yang telah etiitiasi oleh pihak yang berwenang di
kepemerintahan Indonesia.(https://id.wikipediawiki/Guru).

YGuru tidak tetap yang belum berstatus minimal seb&glon Pegawai Negeri Sipil, dan
digaji per jam pelajaran. Seringkali mereka digagicara sukarela, dan bahkan di bawah gaji
minimum yang telah ditetapkan secara resmi. Sda®sat mata, mereka sering nampak tidak jauh
berbeda dengan guru tetap, bahkan mengenakan seRegawai Negeri Sipil layaknya seorang
guru tetap. Hal tersebut sebenarnya sangat memyatatan yang telah ditetapkan pemerintah.
Secara fakta, mereka berstatus pengangguran teuseluPada umumnya, mereka menjadi tenaga
sukarela demi diangkat menjadi Calon Pegawai Ne§gril melalui jalur honorer, ataupun
sebagai penunggu peluang untuk lulus tes Calon viRegdlegeri Sipil formasi umum.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Guru).



Tabd 4.2
Data Tenaga Edukatif (Guru) MTs Mujahidin Bageng Gembong Pati
Tahun Pelajaran 2015/2016
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No Nama Jabatan Keahlian khusus

1 | Drs. A. Muzakki Kepala Madrasah Seni Baca Al-gur
2 | Hartono Guru Qur'an Hadits Membaca kitab salaf
3 | Ahid Guru Fuikih Membaca kitab salaf
4 | Darwin, S.Pd. Guru IPA Teknologi tepat guna
5 | Khumaedi, S.Pd. Guru Matematika Bernyanyi

6 | Siti Ma’'unah, S.Pd.l. Guru Seni Budaya Bernyanyi

7 | Sulkhan, S.Pd.I. Guru Bhs. Arab Kaligrafi

8 | Wahyuningsih S.Pd.| Guru SKI Membaca kitab salaf
9 | Muhdlor, S.Pd.l. Guru Bhs. Arab Membaca

10 | Jamil Minwar, S.Ag. Guru Bahasa Indonesia Mencipta Seni

11 | Tutik Muzayyanah, S.Ag. Guru Bhs Inggris Membaca

12 | Nur Cholis, S.Pd.I. Guru PKn

13 | Atik Malihah, S.Sos Guru IPS -

14 | Ida Mas’adah Guru Mulok

15 | Nur Hasanah, S.Pd. Guru Bhs Indonesia

16 | Subhan, S.Pd. Guru Mulok

17 | Dedy Awaludin Jamil,S.Sos.| Guru TIK

18 | Siti Khazizah, S.Pd. Guru Matematika

19 | Masturi, S.H.1. Guru Mulok

20 | Sunarto, S.Pd.l. Guru IPS

21 | Irfa Misnawati, S.E.I. Guru TIK

22 | Nur Huda, S.Ag. Guru Ke-NU-an

23 | Umi Kafiyah, S.Pd. Guru Bhs. Inggris

24 | Umiyatul Arifah, S.Pd. Guru TIK

25 | Siti Mufadlotul Izzah, S.Ag. Guru Bahasa Arab

26 | Kukuh Setianto Haryadi, S.Pd. | Guru Penjaskes

27 | Ima Fatmawati, S.Kom.l. Guru Bhs. Jawa & BK

28 | Muhammad Fuadi Allif Tata Usaha

29 | Abdul Rosyid Tata Usaha

30 | Miftahul Huda Tata Usaha

Sumber : Data Dokumentasi MTs. Mujahidin Bageng Gamg Pati, 2015.

7. Keadaan Siswa M Ts. Mujahidin Bageng Gembong Pati

Keadaan siswa lima tahun terakhir di MTs. Mujahidiageng

Gembong Pati dapat dilihat dalam tabel berikut :



Tabel 4.3
Keadaan Siswa M Ts. Mujahidin Bageng Gembong Pati
Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
2012/2013 60 60 62
2013/2014 80 59 62
2014/2015 80 59 61
2015/2016 89 73 79
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Sumber : Data Dokumentasi MTs Mujahidin Bageng GamglPati, 2015.

Tabe 4.4
Jumlah Rombongan Belajar M Ts Mujahidin Bageng Gembong Pati
No Kelas Jumlah
1. Kelas VI 2 Rombel
2. Kelas VI 3 Rombel
3. Kelas IX 3 Rombel

Sedangkan jumlah
Mujahidin Bageng Gembong Pati, dapat dilihat seblagakut :

rombongan belajar yang ada di

Sumber : Data Dokumentasi MTs. Mujahidin Bageng Gamg Pati, 2015.

MTs

Hingga saat ini lembaga pendidikan tersebut telaluloskan siswa

pada jenjang sekolah lanjutan tingkat pertama #&eaodidikan Dasar

sembilan tahun. Adapun peserta Ujian Nasional TalRelajaran
2014/2015.
Tabd 4.5
Peserta dan Kelulusan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2015/2016
Tahun Peserta Lulus Tidak Lulus %
Pelajaran L P Jmi L P L P
2014/2015 44 42 86 44 42 - - 1009

Sumber : Data Dokumentasi MTs. Mujahidin Bageng Gamg Pati, 2015.
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8. Keadaan Sarana Prasarana M Ts. Mujahidin Bageng Gembong Pati

Sebuah lembaga pendidikan tidak dapat terlepasadariya sarana
prasarana sebagai upaya memperlancar atau mempesgas belajar
mengajar. MTs. PIM Mujahidinmemilki luas tanah 1112, tanah seluas
ini digunakan untuk bangunan sekolah yang terdiri dhang kelas, ruang
kantor guru, ruang kepala madrasah, ruang perpamtakuang praktik
menjahit, ruang praktik komputer, aula, WC dan kamandi, dan ruang
UKS.

Adapun lapangan olah raga berada di sebelah wahang M1 PIM
Mujahidin Bageng dan lapangan upacara berada dide@ang kelas dan
selebihnya adalah halaman serta ketfun.

Tabel 4.6
Data Fisk Gedung M Ts Mujahidin Bageng Gembong Pati

No | Ruang Jumlah
Kelas VI
Kelas VI
Kelas IX

R W WN

Kantor

Perpustakaan 1

Ruang Ketrampilan 1
Gudang 1
Sumber : Data Dokumentasi MTs. Mujahidin Bageng Gamg Pati, 2015.

AN PRI LOf NV

Kondisi kelas di MTsMujahidin Bageng adalah sebuah ruangan
yang berukuran 7 x 7 m, menempati pada gedung Agale sarana
prasarana yang ada di dalam ruangan kelas berypgas kingin, LCD,
proyektor, papan tulis hitam dan papan tulis pudgngan ventilasi udara
berupa nako dan kaca jendela kotak. Dengan jumigja 18 buah dan

kursi 36 buah, tidak terdapat lemari pada ruangaaskkarena di semua

'8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizpada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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arsip disimpan di kantor guru, terdapat satu buialtupdi depan kelas

bagian kiri, serta terdapat juga rak sepatu di ddgedas, terdapat dua buah
lampu di dalam kelas, dan satu lampu di teras ktdegdapat teras di edpan
kelas dan juga terdapat taman yang berguna untuyenégkan suasana

kelas.

B. DataHasl Penelitian
1. Strategi Guru SKI Dalam Pemanfaatan Learning Resources by
Utilization di M Ts Mujahidin Gembong Pati

Sejarah kebudayaan Islam menurut Ibu Wahyuning$?id.Sadalah
salah satu mata pelajaran yang bertujuan agar sisgvaetahui secara
pasti sejarah perkembangan kebudayaan Islam mudai zaman
Rasulullah hingga ke periode periode khulafaur Rasydan zaman
dinasti-dinasti Islan?

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) &dstdah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkatuk
menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, mgagh&ejarah
Kebudayaan Islam untuk dijadikan dasar pandangatuphimelalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggur@emgalaman dan
pembiasaan.

Sedangkan fungsi mata pelajaran sejarah kebudasi@aam menurut
Ibu Wahyuningsih S.Pd.l adalah untuk mengetahuarabj peradaban
Islam sebagai agama Allah, mengetahui secara ruveil4tu peristiwa-
peristiwva apa saja yang pernah terjadi, persatuaat uslam, hingga
perpecahan umat Islam yang secara keseluruhan juagrtuuntuk

mendekatkan dan menambah ketagwaan kepada Allah®3WT

!9 Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pefafg#, Ibu Wahyuningsih S.Pd.I,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

?* Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafga, Ibu Wahyuningsih S.Pd.l,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.
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Fungsi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Miajghidin
Gembong Pati adalah untuk mengatahui lintas peastiwaktu dan
kejadian yang berhubungan dengan kebudayaan I&latnk mengetahui
tempat-tempat bersejarah dan para tokoh yang kerjdalam
perkembangan Islam. Untuk memahami bentuk peniagghkrsejarah
dalam kebudayaan Islam dari satu periode ke peribdekutnya.
Mengambil hikmah setiap kejadian di masa lampawkimhenembah
ketakwaan kepada Allah SWT.

Secara umum strategi pembelajaran yang dilaksanakan
Wahyuningsih S.Pd.l adalah :

“Memadukan berbagai macam strategi pembelajaranalmyis
metode tanya jawab, metode ceramah, penggunaanesialajar yang
berupa audio, media berupa visual, media audioaljismemanfaatkan

sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dan laiagsetya”*

Pernyataan lbu Wahyuningsih S.Pd.l ini sesuai dengasil
wawancara dengan bapak Drs. A. Muzakki sebagail&épas Mujahidin

Gembong sebagai berikut :

“Strategi guru SKI di MTs Mujahidin Gembong, adalgiang
pertama menentukan terlebih dahulu, materi manag yakan di
laksanakan menggunakdearning resources by utilization, kemudian
menentukan juga sumber-sumber belajar apa saja yarga
dimanfaatkan™*

Pernyataan ini juga sesuai dengan pernyataan kegdla sekolah
bagian kurikulum yaitu Bapak Muhdlor, S.Pd.l., sgdidberikut :
“Strategi pembelajaran yang dilaksanakan di MTs aigin

Gembong Pati dilakukan dalam bentuk proses penavataj artinya
menyesuaikan dengan rencana belajar, materi agpakan disampaikan,

%l Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

22 pernyataan kepala sekolah Drs. A. Muzakki, padggain19 Oktober 2015, 08.00 WIB,
merupakan triangulasi sumber yaitwss check pernyataan Ibu Wahyuningsih S.Pd.l.
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berapa alokasi waktu yang tersedia dan dibutuhkasiapan dana dan
anggaran dan lain sebagainya.”

Kemudian guru menganalisis sumber belajar apa \aisg di
manfaatkan misalnya makam waliyullah, atau yangnka untuk
dikunjungi dan diambil manfaat dari kunjungan tbrge Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Ibu Wahyuningsih S.Pddgse pengampu
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam sebagjaitoer

“Strategi guru SKI dalam pemanfaatdearning resources by
utilization di MTs Mujahidin Gembong meliputi siapa, melakukgra dan
menggunakan alat apa dalam proses pembelajaraniatéeg ini
menyangkut peranan sumber, penggunaan bahan, d#alal bantu
pembelajaran. Bagaimana melaksanakan tugas pearaslayang telah
didefinisikan (hasil analisis) sehingga tugas temsedapat memberikan
hasil yang optimal. Kegiatan ini menyangkut metodan teknik
pembelajaran. Kapan dan di mana kegiatan pembmtajdiiaksanakan
serta berapa lama kegiatan tersebut dilaksandkan.”

Pernyataan lbu Wahyuningsih S.Pd.l ini juga sesdangan

pernyataan bapak Drs. A. Muzakki sebagai kepala NWigahidin

Gembong sebagai berikut :

“Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajat@nds MTs
Mujahidin Gembong Pati meliputi orang dalam hal guru sebagai
pengampu mata pelajaran, pesan, dalam hal ini papanyang bisa
diambil pada setiap materi pelajaran, kemudiarklingan, dalam hal ini
lingkungan mana saja yang bisa dimanfaatkan ureldjar.?

Pelaksanaathearning resources by utilization dilaksanakan dengan
dua metode yaitu dengan pemutaran film tentangstifébasiyah dan
dilanjutkan pada minggu selanjutnya yaitu pergratiake makam Sunan

Muria Colo Kudus.

2 Pernyataan Waka Kurikulum, Bapak Muhdlor, S.Pgéda tanggal 5 November 2015,
09.00 WIB merupakan triangulasi sumber yaitoss check pernyataan Ibu Wahyuningsih S.Pd.l.

4 Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.



109

Pelaksanaanlearning resources by utilization yang pertama
dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2015, Ibu \Wahgsih S.Pd.I
datang pukul 06.45 dengan memakai pakaian batiktagarhitam yang
berisi laptop, sedangkan tas biru kecil berisi bpkaoman pelaksanaan
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, sebelum kmksias, Ibu
Wahyuningsih S.Pd.I terlebih dahulu ke kantor unusnyiapkan media
yang akan digunakan untuk proses belajar meng8gtelah bel masuk
pelajaran berbunyi Ibu Wahyuningsih S.Pd.l bergegemuju kelas,
pertama yang dilakukan adalah mengucapkan salaefalseitu duduk
untuk mengabsen siswa, setelah selesai mengalssem stlanjutnya Ibu
Wahyuningsih S.Pd.l menyampaikan rencana pembeatajaari ini, yaitu
akan memutarkan film video tentang dinasti abb&siyang akan di putar
melalui layar proyektor dan mengharapkan serta nigasd siswa untuk
mendengarkan dan menyimak dengan seksama materiayam diputar
nantinya, sehingga pemahaman siswa tentang diaag@siyah akan
meningkat.

Setelah itu Ibu Wahyuningsih S.Pd.l mulai memutarkbn video
tentang dinasti Abbasiyah yang telah beliau peksiappara siswa terlihat
antusias untuk melihatnya. Dan tidak terasa akhipgmutaran film telah
selesai dan tiba saatnya Ibu Wahyuningsih S.Pdukumelakukan sesi
tanya jawab dengan siswa dengan menanyakan bebérapaang
berkaitan dengan penayangan film tadi, yang anéameberkaitan dengan
siapa pendiri bani Abbasiyah, pencapaian apa yasigh tberhasil
dilakukan pada masa bani Abbasiyah, hingga faktkief penyebab
terjadinya kehancuran bani Abbasiyah, beberapaagisga ada yang aktif
bertanya sekedar untuk memenuhi rasa keingin taigama mengapa
sampai terjadi perpecahan, setelah selesai, Ibuydvaigsinh S.Pd.l
memberikan beberapa tes evaluasi berdasarkan rextbut, dan siswa

mampu menjawab dengan baik. Terlihat wajah puas paugt wajah Ibu
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Wahyuningsih S.Pd.l atas pelaksanaan pembelaj@jarak kebudayaan
Islam hari ini.

Proses belajar mengajar juga memanfaatkan lingkuggag ada di
sekitar sebagai sumber belajar yang dapat dim&afiaatmengingat fungsi
utama proses pembelajaran adalah memanfaatkara ssgalatu yang ada
di lingkungan sekitar digunakan sebagai media aelajisalnya kebun,
halaman sekolah, ruang belajar, musholla dan lagbagainya.
Sebagaimana pernyataan Bapak Drs. A. Muzakki self@mala sekolah
MTs Mujahidin Bageng Gembong Pati sebagai berikut :

“Langkah- langkah pelaksanaan pemanfa&aming resources by
utilization di MTs Mujahidin Gembong, hampir sama dengan p@ose
pembelajaran pada umumnya yaitu merencanakan itertkbu proses
belajar mengajar dengan membuat RPP, mengkonaltaBiPP tersebut
kepada wakil kepala bagian kurikulum, apakah RPP$ebeit sudah sesuai
dengan materi pembelajaran, kemudian memulai proskegar mengajar
yaitu memulai pembelajaran dengan kegiatan-kegig#ang merangsang
siswa untuk berpikir®

Pada pelaksanaan pembelajaran sejarah kebudayaen dengan
memanfaatkariearning resources by utilization yang kedua dilakukan
pada tanggal 26 Oktober 2015, yaitu dengan renpafleksanaan ziarah
dan studi wisata ke makam Sunan Muria Colo Kudesjilhan makam
Sunan Muria Colo Kudus karena dirasa lokasi tensebkup dekat dan
mudah dijangkau dari desa Bageng, proses pemlsiaghmulai seperti
biasanya yaitu siswa berdoa terlebih dahulu, kearuthu Wahyuningsih
S.Pd.l, mengabsen siswa satu persatu sehingga dike#dhui jika ada
siswa yang sakit, langkah selanjutnya adalah patelen ziarah dengan
mencarter 2 mobil angkutan, dengan biaya dari pieakolah, dan
pelaksanaan ziarah ini pun telah dikonsultasikaleld#n dahulu dengan
wakil kepala sekolah bagian kurikulum yaitu Bapakihdlor, S.Pd.l.,

sebagai berikut :

%6 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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“Pelaksanaan ziarah yang diprakarsai oleh lbu Wiaihgsih S.Pd.I,
telah mendapat persetujuan dari wakil kepala badgankulum, dan
pelaksanaannya menggunakan biaya operasionalakaias, kemarin lbu
Wahyuningsih S.Pd.l, telah berdiskusi dengan saga shya rasa hal
tersebut bisa dilaksanakan, karena tujuan utamakunteningkatkan
keimanan dan ketagwaan siswa berkaitan dengan pe#dfaran sejarah
kebudayaan Islanm’

Pemanfaatan lingkungan tersebut juga sesuai deagma check
yang dilakukan kepada Ibu Wahyuningsih S.Pd.l sabggru pengampu

mata pelajaran SKI bahwa :

“Langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunaaarning
Resources by Utilization di Sejarah Kebudayaan Islam meliputi analisis
kebutuhan, kegiatan ini dilakukan untuk mengkaybbgai persoalan yang
terkait dengan perancangan sumber belajar di Seka@alasarkan tuntutan
karakteristik setiap mata pelajaran. Analisis klilekan pada kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan dalam merancang sumbajabhetermasuk
kemampuan-kemampuan yang dipersyaratkan berkenaangan
merancang sumber belajar. Penetapan sumber bé&lajdgsarkan analisis
kebutuhan yang telah dilakukan, langkah selanjut@ah menetapkan
sumber belajar yang akan digunakan. Kegiatan iakdkan dengan cara
mengkaji berbagai teori dan hasil analisis kebuiweng telah dilakukan,
kemudian menyusun konsep dan konstruknya, dan asplikserta
implementasinya. Konsep dan konstruk yang teladusem akan dijadikan
rujukan dalam menetapkan sumber belafar.”

Pelaksanaan proses belajar mengajar di MTs Mujal&Bmbong
Pati dapat dikatakan berjalan sesuai harapan, &aetah sesuai dengan
perencanaan pembelajaran, sesuai RPP, alokasi,wakteri pelajaran,
dan biaya yang dianggark&hMeskipun tidak dipungkiri bahwa terdapat
kendala atau permasalahan dalam pelaksanaan frelsgsr mengajar di
MTs Mujahidin Gembong Pati sebagaimana pernyataapaB Drs. A.
Muzakki sebagai Kepala sekolah MTs Mujahidin Bag&embong Pati

sebagai berikut :

2’ Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak MahdB.Pd.l., pada tanggal 5
November 2015, 09.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

? Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak MahdB.Pd.l., pada tanggal 5
November 2015, 09.00 WIB.
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“Meskipun berjalan dengan sesuai harapan, namak titenampik
kenyataan bahwa masih terdapat kendala atau pdahasadalam
pelaksanaan proses belajar mengajar di MTs Mujah@®mbong Pati.
Baik yang berasal dari diri pribadi siswa, gururaga dan prasarana
sekolah.®°

Permasalahan yang terjadi dalam proses belajar ajendihadapi
dengan penuh kebijaksanaan, antara lain terlihda pdikeluarkannya
kebijakan yang berkaitan dengan kekurangan daldakgsnaan proses
belajar mengajar. Sedangkan waktu pelaksanaan subdlajar yang
didesain khusus di MTs Mujahidin Gembong adalahuaeg&ebutuhan

guru pengampu. Sebagaimana pernyataan Ibu Wahwiming.Pd.l

sebagai guru pengampu mata pelajaran SKI bahwa :

“Penggunaan sumber belajar yang didesain khusaksdihakan di
MTs Mujahidin Gembong disesuaikan dengan kebutwhano pengampu
mata pelajaran®

Hal tersebut juga sesuai dengainss check yang dilakukan kepada
Bapak Drs. A. Muzakki sebagai Kepala sekolah MTga¥idin Bageng

Gembong Pati sebagai berikut :

“Penggunaan sumber belajar yang didesain khusaksdihakan di
MTs Mujahidin Gembong bisa dilaksanakan sesuai j&kén guru
pengampu mata pelajaran yang kemudian dikonsudtasslengan pihak
kepala sekolah. Sesuai kebijakan sekolah, semua gemgampu mata
pelajaran menerapkan strategi belajar menggunakaes belajar yang
di desain khusus, untuk mencari variasi dan merssuatu yang baru
dalam hal pembelajaran anak didik di sekolah seangnampu
meningkatkan kreatifitas belajar siswa serta mammaningkatkan hasil
belajar siswa?

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizpada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.

31 Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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Hal tersebut juga sesuai denganss check yang dilakukan kepada
Bapak Muhdlor, S.Pd.sebagai Waka Kurikulum MTs Mujahidin Bageng

Gembong Pati sebagai berikut :

“Media belajar yang digunakan dalam proses pelaaan
pembelajaran di MTs Mujahidin Gembong Pati bermaocamcam, mulai
dari buku teks pelajaran baik yang berasal dari ekgarian agama

maupun buku yang dibeli dari luar, buku lembar &esiswa, serta media

lainnya” 33

Demikian halnya dengan sumber belajar yang digunadalam
pembelajaran SKI di MTs Mujahidin Gembong Pati eatain meliputi
pesan yaitu informasi yang harus disalurkan olehpanen lain berbentuk
ide, fakta, pengertian, data misalnya cerita rgkglingeng, nasihat,
hikayat. Sumber selanjutnya adalah manusia/orantg y@enyimpan
informasi misalnya tokoh masyarakat, kiyai dan gebaa. Bahan
sesuatu, bisa disebut software yang mengandung pegak disajikan
melalui pemakaian alat misalnya museum, makam wl&ly. meliputi
pesan yaitu informasi yang harus disalurkan olehpanen lain berbentuk
ide, fakta, pengertian, data misalnya cerita rakgliingeng, nasihat,
hikayat. Sumber selanjutnya adalah manusia/orantg y@enyimpan
informasi misalnya tokoh masyarakat, kiyai dan gebsa. Bahan
sesuatu, bisa disebut software yang mengandung pegak disajikan
melalui pemakaian alat misalnya museum, makam wilégdiy.

Namun memang tidak dapat dipungkiri bahwa terdafa&tor
penghambat pelaksanaan kegiatan belajar mengajdTdi Mujahidin
Gembong Pati, yaitu minimnya atau terbatasnya gajig diberikan
kepada pihak guru, sebagaimana pernyataan BapadlMuB.Pd.l selaku
Waka Kurikulum MTs Mujahidin Gembong Pati sebagaiikut :

¥ Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak MahdB.Pd.l., pada tanggal 5
November 2015, 09.00 WIB.
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“Memang tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksanaankmdajaran di
semua mata pelajaran terdapat faktor penghambagtasmara lain berupa
minimnya gaji yang diberikan kepada pihak guru, giegat sekolah ini
adalah sekolah swasta dimana sebagian besar lpayasmnal diperoleh
dari pembayaran SPP rutin oleh orang tua sehimggaj yang diberikan
sebagai gaji guru dapat dibilang kurang mematfai”.

Namun demikian, hal tersebut tidak menjadikan sgyaiabapak dan
ibu guru dalam mengajar mencari kurang, mengingjah utama para
bapak dan ibu adalah untuk mengamalkan ilmu yapgrdieh di jalan

Allah SWT.

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Learning Resources by Utilization

di MTsMujahidin Gembong Pati

Sebelum membahas mengenai kelebihan dan kekuramgaiia
learning resources by utilization di MTs Mujahidin Gembong Pati, sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran SKI disMWujahidin
Gembong Pati antara lain meliputi pesan yaitu m#&si yang harus
disalurkan oleh komponen lain berbentuk ide, fakiangertian, data
misalnya cerita rakyat, dongeng, nasihat, hikagatmber selanjutnya
adalah manusia/orang yang menyimpan informasi mjiaaltokoh
masyarakat, kiyai dan sebagainya. Bahan sesuaa, disebut software
yang mengandung pesan untuk disajikan melalui paraalalat misalnya
museum, makam waliyullah. Teknik/ metode vyaitu pchs yang
disiapkan dalam mempergunakan bahan pelajaraniaf@rasituasi, dan
orang yang menyampaikan pesan misalnya permaimaoalkapan biasa,
diskusi. Lingkungan vyaitu situasi sekitar dimanasagre disalurkan.
Sebagaimana pernyataan Ibu Wahyuningsih S.Pd.¢aebaru pengampu

mata pelajaran SKI bahwa :

% Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Bapak MahdB.Pd.l., pada tanggal 5
November 2015, 09.00 WIB.
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“Penerapan sumber belajar yang didesain khususTdi Mujahidin
Gembong Pati dimanfaatkan dalam bentuk jalan-jkéatempat bersejarah
yang ada di Pati. Tujuannya adalah untuk mencamnsa yang baru tidak
monoton dengan hanya belajar dan ceramah di kajas®3

Demikian halnya pernyataan Bapak Drs. A. Muzakbkaggi Kepala

sekolah MTs Mujahidin Bageng Gembong Pati sebagyaki :

“'Menurut saya, sumber belajar yang didesain khatasalearning
resources by utilization adalah sumber belajar dalam hal ini berbagai
media, orang, lingkungan, latar yang bisa dimak&aatdan digunakan
sebagai sumber belajar misalnya musholla tempalataperpustakaan,
guru mengaji, guru pengampu mata pelajaran, bdrargag yang ada di
sekitar siswa dan lain sebagainya.”

Learning resources by utilization telah diterapkan di MTs Mujahidin
Gembong, mengingat sebagai upaya untuk meningkatieanahaman
siswa, harus digunakan berbagai sumber belajar peszgdimanfaatkan
untuk mengembangkan kreatifitas belajar siswa damtuku
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri siemapat beberapa
kebijakan dari sekolah untuk mempermudah dan masgpermasalahan
yang terjadi dalam proses belajar mengajar di MTgakidin Gembong
Pati, antara lain penggunaan sumber belajar yangledain khusus.
Misalnya penggunaan perpustakaan sebagai sumbegjambelntuk
memperoleh materi pelajaran yang sesuai dengan diamaykan. Hal ini
sesuai pernyataan lbu Wahyuningsih S.Pd.| sebagai gengampu mata

pelajaran SKI bahwa :

“Penerapan sumber belajar yang didesain khususTdi Mujahidin
Gembong Pati dilakukan dalam bentuk proses penavataj artinya
menyesuaikan dengan rencana belajar, materi agpakam disampaikan,
berapa alokasi waktu yang tersedia dan dibutuhkasiapan dana dan
anggaran dan lain sebagainya.”

% Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizpada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.

%" Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafga, Ibu Wahyuningsih S.Pd.l,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.
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Kelebihan mediearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong adalah ekonomis karena hanya memanfaatdsrata yang
sudah ada di sekitar lingkungan sekolah, hal isuaepernyataan Ibu

Wahyuningsih S.Pd.l sebagai guru pengampu mat@gpeieSKI bahwa :

“Kelebihan media learning resources by utilization di MTs
Mujahidin Gembong adalah untuk sumber belajar ysudph tersedia di
sekolah misalnya halaman sekolah, kebun, mushaitplong ekonomis,
karena pihak guru dan siswa tinggal memanfaatkasaya namun jika
harus melakukan kunjungan ke luar sekolah, memdaperldkan biaya
yang lebih daripada biasanya, namun hal tersebgé joarus sudah
dikoordinasikan dengan pihak kepala sekof&h”.

Sedangkan kekurangan medearning resources by utilization di
MTs Mujahidin Gembong adalah karena bersifat measthfin, sehingga
cenderung terlihat seadanya saja, misal penggunasholla sebagai
tempat belajar untuk mengusir kejenuhan belajakeths. Namun untuk
mengatasinya berikut pernyataan Bapak Drs. A. Mkizeg&bagai Kepala
sekolah MTs Mujahidin Bageng Gembong Pati sebagyak :

“Sesuai dengan maknanya, bahwa mel@@ning resources by
utilization di MTs Mujahidin Gembong adalah dengan memanfaatka
sumber belajar yang ada di sekitar sekolah, makakumengatasi
kekurangannya adalah dengan memanfaatkan bukua@eiajouku teks,
buku paket, buku lembar kegiatan siswa dan lairify/a.

Demikian halnya dengan pernyataan lbu WahyuningSiRd.I

sebagai guru pengampu mata pelajaran SKI bahwa :

“Untuk mengatasi kekurangan dalam penggunaan mledraing
resources by utilization di MTs Mujahidin Gembong, kami selalu
menggabungkan beberapa strategi belajar lain dekainng resources by
utilization misalnya dengan metode ceramah seperti biasangtgdm
tanya jawab, metode diskusi dan lain sebagainyangga harapan kami
dengan adanya penggabungan beberapa metode tensetiuntya dapat

% Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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saling melengkapi dan menutupi kekurangan masingfngastrategi
belajar.”°

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dilaksanakannnya Strategi Guru
SKI dalam Pemanfaatan Learning Resources by Utilization di MTs
Mujahidin Gembong Pati

Faktor pendukung dilaksanakannnya strategi guru $dlam
pemanfaatanlearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong adalah kelengkapan infrastruktur sekolaterkukaan dari
siswa atau peserta didik serta kreatifitas sertavasi pengajar dalam
menerapkan media pembelajaran yang berbeda. Paanyrsebut sesuai
dengan keterangan Ibu Wahyuningsih S.Pd.l sebagaigengampu mata
pelajaran SKI bahwa :

“Faktor pendukung dilaksanakannnya strategi gurul $klam
pemanfaatanlearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong terdiri dari beberapa aspek yang pertamapatya kebijakan
baik dari pihak kementerian agama maupun pihak asathr yang
mendorong dilaksanakannya proses belajar mengajag yariatif dan
tidak monoton, kedua adanya dukungan anggaran idga pang berasal
baik dari dana bantuan operasional sekolah maupunsdiadaya siswa
yang dikumpulkan setiap bulannya, ketiga terdaatbgrbagai sumber
belajar yang tersedia dan dimanfaatkan siswa dao du lingkungan
sekitar.”

Siswa menanggapi dengan sangat antusias atas g&aksstrateqi
belajar menggunakan sumber belajar yang di desaisus, karena tentu
saja mereka akan senang jika dilakukan pembelajgearg berbeda
dengan yang biasa mereka lakukan di kelas. Prasegab mengajar di
MTs Mujahidin Gembong saat menggunakan sumberdrefang didesain
khusus, berlangsung dengan kondusif, dan anak dieitderung lebih

senang dan aktif dalam belajar dari pada saat ukkak proses belajar

4% Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

! Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafg#, Ibu Wahyuningsih S.Pd.l,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.
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mengajar secara monoton yaitu dengan ceramahPsajayataan ini sesuai
dengan keterangan Bapak Drs. A. Muzakki sebagaaleepekolah MTs
Mujahidin Bageng Gembong Pati sebagai berikut :

“Penerapan sumber belajar yang didesain khususTdi Mujahidin
Gembong Pati dilakukan dalam bentuk proses penavataj artinya
menyesuaikan dengan rencana belajar, materi agpakam disampaikan,
berapa alokasi waktu yang tersedia dan dibutuhkasiapan dana dan
anggaran dan lain sebagainya.”

Sedangkan faktor penghambat dilaksanakannnya gitrgiieu SKI
dalam pemanfaatalearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong adalah dengan adanya kemajemukan dan ibseivga karakter
anak maka penanganannya juga akan berbeda-beda desgan kondisi

anak.

“Terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksastateqi
pembelajaran dalam pemanfaatearning resources by utilization di MTs
Mujahidin Gembong, misalnya anak-anak yang cendemmalah asik
bermain sendiri daripada belajar dan mendengarkaaterm yang
disampaikan oleh guru, tapi hal tersebut tidak jadsalah karena tujuan
utama strategi ini adalah untuk mengusir kejenuaaak didik dalam
belajar’®?

Meskipun terdapat faktor penghambat dilaksanakaniegening
resources by utilization di MTs Mujahidin Gembong Pati, namun hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkateny wignifikan pada
hasil belajar siswa di MTs Mujahidin Gembong, halkebut bisa dilihat
dari naiknya nilai tengah semester dari semestier &g rata-rata 7,9
naik menjadi 8,2 untuk masing-masing kelas. Haslajar siswa di MTs
Mujahidin  Gembong meningkat secara signifikan, labte guru

menerapkan sumber belajar yang di desain khususjmaemikian tidak

2 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizpada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.

“3 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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dipungkiri bahwa masih terdapat beberapa anak didikg nilainya di
bawah KKM. Sesuai pernyataan Bapak Drs. A. Muzadbagai Kepala
sekolah MTs Mujahidin Bageng Gembong Pati sebagyak :

“Cara mengetahui peningkatan hasil belajar siswdTs Mujahidin
Gembong adalah dengan melihat hasil ulangan, sk maupun tulisan
berupa meningkatnya nilai ulangan tengah semelstegan semester serta
ulangan kenaikan kela$?

Pernyataan tersebut Jjuga didukung oleh pernyatadou |

Wahyuningsih S.Pd.I sebagai guru pengampu matgpeaSKI bahwa :

“Hasil belajar siswa di MTs Mujahidin Gembong satelguru
menerapkan sumber belajar yang di desain khusus gatani
peningkatan, hal tersebut bisa dilihat dari hasilawrata kelas pada
semester satu dan peningkatan pada semester ddapdie peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar siswa di MTs ahiglin, hal tersebut
merupakan implikasi dari penggunaan sumber beyajag beragam, siswa
tidak monoton hanya mendengarkan ceramah guruas kaja.*

Hal ini juga dinyatakan oleh Malisa Qotrunnada gebaiswa MTs

Mujahidin Gembong Pati bahwa :

“Kalau untuk saya sendiri, iya terdapat peningkatapi kalau untuk
teman yang lainnya, saya tidak tahu soalnya yabip Ipaham kan lbu
Wahyuningsih S.Pd.l sebagai guru pengampu matgpesa Siswa sangat
antusias sekali atas pelaksanaan strategi belaggnggunakan sumber
belajar yang di desain khusus, soalnya kan bis&sieihg, jalan-jalan,
maksudnya tidak melulu belajar di kel48.”

4 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizpada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.

4> Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan siswa MTs Mujahidin Gemb®ati, Malisa Qotrunnada, pada
tanggal 19 Oktober 2015, 10.00 WIB.
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C. Pembahasan
1. Analisis Data Strategi Guru SKI Dalam Pemanfaatan Learning
Resources by Utilization di MTs Mujahidin Gembong Pati

Hasil penelitian di MTs Mujahidin Gembong Pati mejukkan
bahwa Ibu Wahyuningsih S.Pd.l sebagai guru pengamgia pelajaran
SKI melakukan strategi pembelajaran mandiri mulari gperencanaan
yaitu bagaimana siswa dengan mandiri memanfaatkaber belajar yang
disediakan oleh guru, hal ini dibuktikan denganspsobelajar mengajar
yang dilakukan lbu Wahyuningsih S.Pd.I di kelasygign mempersiapkan
sumber belajar, RPP, alat evaluasi dan lainnyals®oga. Tahapan
proses pembelajaran ini dilakukan dengan tujuarukuntpeningkatan
kemampuan berpikir siswa.

Sesuai dengan fungsi utama sistem pendidikan Istndbu
Wahyuningsih S.Pd.l sebagai bagian dari sistem asafir setidak-
tidaknya sebagai pelaku dari kebijakan sekolah y@rtujuan mencetak
dan menyiapkan lulusan yang memiliki keahlian yaegdas, terampil
berakhlakul karimah dan menjadi masyarakat yang ifikékemampuan
iimu serta perkembangan dan kemajuan Islam sedav&tsal, lbu
Wahyuningsih S.Pd.l bertanggung jawab pada Wakipakae Sekolah
kemudian Kepala Sekolah sebagai penanggung jawabegrbelajar
mengajar di sekolah.

Proses pelaksanaalearning resources by utilization di MTs
Mujahidin Gembong Pati pada mata pelajaran sejkedludayaan Islam
dilaksanakan menggunakan dua sumber belajar yaitngam
menayangkan film video tentang bani Abbasiyah menggan proyektor
serta melakukan ziarah ke Makam Sunan Muria Colausu Proses
pelaksanaahearning resources by utilization dilaksanakan selama dua kali
pertemuan yaitu pada tanggal 19 Oktober 2015 daggtd 26 Oktober
2015. Sedangkan proses evaluasi dilakukan mekduesan dan evaluasi
tertulis pada setiap pertemuan. Suasana atau kopdises belajar
mengajar dengamearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong Pati pada mata pelajaran sejarah kebudagtam sangat
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kondusif, meskipun tidak dipungkiri ada beberapakayang sibuk sendiri
atau ngobrol dengan siswa lainnya.

Tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ydéaku&an lbu
Wahyuningsih S.Pd.l adalah memberikan pengetahaatartg Sejarah
Agama Islam dan Kebudayaan Islam pada masa NabaMoiad SAW,
khulafaur Rasyidin khususnya pada masa Bani Abbhskgpada peserta
didik dengan penayangan film video tentang Bani asdmh, tujuan
selanjutnya adalah mengambil hikmah, nilai dan raakang terdapat
dalam sejarah dengan cara mengunjungi dan berzlaatokoh-tokoh
yang bisa diteladani dalam hal ini Sunan Muria Kaud®ehingga
tertanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat uméigamalkan
akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang burukddsarkan cermatnya
atas fakta sejarah yang ada.

Proses pelaksanaatearning resources by utilization di MTs
Mujahidin Gembong Pati pada mata pelajaran sejkedludayaan Islam
ini termasuk menggunakan sumber belajar yang didé&basus.

Pemilihan strategi mandiri yang digunakan Ibu Watdnygsih
S.Pd.l, sudah sesuai dengan tujuan uatama penrthelajserta fungsi
penggunaan strategi belajar dan sumber belajau ysbagai ramuan
untuk mengembangkan bahan ajar, dengan penggunadia proyektor
sebagai media audio visual, sebagai perangkatikrite@tuk mengevaluasi
bahan ajar yang telah ada, dan untuk merevisi bajaaryang ada apakah
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran atau be&rta sebagai
kerangka kerja latihan kelompok interaktif dan pgasan pekerjaan
rumah.

Pedoman yang digunakan lbu Wahyuningsih S.Pd.lahda@ncana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaranaBefaebudayaan
Islam di Madrasah Tsanawiyah sesuai pedoman yakegjudrkan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia. Semua aspedeliut yang
mencakup tujuan pembelajaran, fungsi pembelajgeairs sumber belajar

akan menuju pada strategi pembelajaran mandiri querakan media
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learning resources by utilization sebagaimana telah dilakukalbu
Wahyuningsih S.Pd.I.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dipiliragabpenerapan
serta pemanfaatalearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong Pati, karena Sejarah Kebudayaan Islam ricanpbagian dari
Pendidikan Agama Islam sebagai rumpun mata pefajaegbasis Agama
Islam. Standar Ketuntasan Minimal (SKM) yang dipén pihak sekolah
untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dis NWujahidin
Gembong Pati adalah 75, nilai ini telah disesuaitangan kemampuan
siswa serta disahkan dengan adanya peraturan Bekaagenai Standar
Ketuntasan Minimal (SKM) yang ditanda tangani dkejpala sekolah dan
wakil kepala sekolah bagian Kurikulum.

Strategi learning resources by utilization pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Mujahidin Gemboatj Biterapkan
pada sub pokok bahasan atau materi Bani Abbasialaksanaannya
dengan penayangan film video tentang Bani Abbasigatta mengambil
hikmah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejatahgan cara
mengunjungi dan berziarah ke tokoh-tokoh yang Bisdadani dalam hal
ini Sunan Muria Kudus.

Strategi Guru SKI dalam pemanfaatdearning resources by
utilization di MTs Mujahidin Gembong Pati telah sesuai dentignan
utama sebuah strategi pembelajaran ygweningkatan kemampuan
berpikir. Pertama, strategi pembelajaran ini adataddel pembelajaran
yang bertumpu pada pengembangan kemampuan bemuitinya tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran adalah bgkkedar siswa dapat
menguasai sejumlah materi pelajaran, akan tetagailmana siswa dapat
mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-ide melalmankpuan
berbahasa secara verbal.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Wahyuningditd.$ sebagai
guru pengampu mata pelajaran SKI bahwa terdapanhgiatan yang

signifikan pada hasil belajar siswa di MTs Mujahidihal. tersebut
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merupakan implikasi dari penggunaan sumber beyajag beragam, siswa
tidak monoton hanya mendengarkan ceramah guruas kajd.’

Hal tersebut juga ditegaskan kembali oleh Bapak BrdMuzakki
sebagai Kepala sekolah MTs Mujahidin Bageng Gemb®Baty bahwa
learning resources by utilization telah diterapkan di MTs Mujahidin
Gembong, mengingat sebagai upaya untuk meningkatikemahaman
siswa, harus digunakan berbagai sumber belajar peszagdimanfaatkan
untuk  mengembangkan kreatifitas belajar siswa damtuku
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri si8wa.

Kedua, telaahan fakta-fakta sosial atau pengalansasial
merupakan dasar pengembangan kemampuan berpikitinyaar
pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan kppadalaman sosial
anak dalam kehidupan sehari-hari dan berdasarkaarkpuan anak untuk
mendeskripsikan hasil pengamatan mereka terhaddyadase fakta dan
data yang mereka peroleh dalam kehidupan seharifkatiga, sasaran
akhir strategi pembelajaran peningkatan kemampuarpikir adalah
kemampuan anak untuk memecahkan masalah-masaladl sesuai
dengan taraf perkembangan anak.

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasatan tujuan.
Tujuan itu bertahap dan berjenjang, mulai dari yaaggat operasional
dan konkret yakni tujuan pembelajaran khusus, tujpgmbelajaran
umum, tujuan kurikuler, tujuan nasional, sampaigpguan yang bersifat
universal. Persepsi guru atau persepsi anak digikgenai sasaran akhir
kegiatan belajar mengajar akan mempengaruhi persegeka terhadap
sasaran antara serta sasaran kegiatan. Sasataarusiditerjemahkan ke
dalam ciri-ciri perilaku kepribadian yang didambaka

4" Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

“8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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Sedangkan pemilihan strategi yang digunakan additategi belajar
mandiri sebagaimana pernyataan lbu Wahyuningsikl.Sd@bagai guru
pengampu mata pelajaran SKI bahwa strategi guru S$ldlam
pemanfaatanlearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong meliputi siapa, melakukan apa dan mengaunnaliat apa dalam
proses pembelajaran. Kegiatan ini menyangkut parasamber,
penggunaan bahan, dan alat-alat bantu pembel&far@agaimana
melaksanakan tugas pembelajaran yang telah digli&tni (hasil analisis)
sehingga tugas tersebut dapat memberikan hasilgfimgal. Kegiatan ini
menyangkut metode dan teknik pembelajaran. Kapardidiamana kegiatan
pembelajaran dilaksanakan serta berapa lama kegiatsebut
dilaksanakan.

Konsep dasar sistem belajar mandiri adalah perayatprogram
belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingp peserta didik
dapat memilih atau menentukan bahan dan kemajulaabesendiri.
Sistem belajar mandiri sebagai suatu sistem dajtndang sebagai
struktur, proses, maupun produk. Sebagai suatktstrmaksudnya ialah
adanya suatu susunan dengan hiererki tertentu.g8elpaoses berarti
adanya tata cara atau prosedur yang runtut. Sedanggbagai produk
adalah adanya hasil atau wujud yang bermanfaatajaelmandiri
merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan kumembangun
inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatanridiFokusnya adalah
pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta datigan bantuan guru.
Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman aebagai bagian dari
kelompok kecil.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Drs. A. Kkizeebagai
Kepala sekolah MTs Mujahidin Bageng Gembong Paliwaa strategi
guru SKI dalam pemanfaatdearning resources by utilization di MTs

Mujahidin Gembong, adalah yang pertama menentu&gdabth dahulu,

9 Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafg#, Ibu Wahyuningsih S.Pd.l,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.
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materi mana yang akan di laksanakan mengguniaami ng resources by
utilization, kemudian menentukan juga sumber-sumber belajarsajza
yang bisa dimanfaatkan misalnya materi tentangnggailan kebudayaan
Islam di daerah Pati, kemudian guru menganalisishgu belajar apa yang
bisa di manfaatkan misalnya makam waliyullah, atang lainnya untuk
dikunjungi dan diambil manfaat dari kunjungan tergé®

2. Analisis Data Kelebihan dan Kekurangan Media Learning Resources
by Utilization di MTs Mujahidin Gembong Pati

Kelebihan medidearning resources by utilization di MTs Mujahidin
Gembong adalah untuk sumber belajar yang sudabdiarsli sekolah
misalnya halaman sekolah, kebun, musholla tergokkanpomis, karena
pihak guru dan siswa tinggal memanfaatkannya s&eun jika harus
melakukan kunjungan ke luar sekolah, memang dik@nlubiaya yang
lebih daripada biasanya, namun hal tersebut jugaushasudah
dikoordinasikan dengan pihak kepala sekolah, sé@endgekurangan
media learning resources by utilization di MTs Mujahidin Gembong
adalah beragamnya karakteristik siswa ada yang @#geya tinggi,
namun ada pula yang daya pikirnya rendah, demik@nya ada yang
bersikap wajar dalam sekolah namun ada pula yamngjfdte hiperaktif
misalnya tidak bisa duduk diam dan tenang, namumader@ng membuat
keributan dengan teman yang lainfiya.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pengertian suralagar yang
merupakan salah satu faktor yang penting dalamngkatan kualitas
pembelajaran. Sumber belajar terdiri atas pesagal@eanformasi dalam
bentuk ide, fakta, dan data yang disampaikan kepad& didik), orang
(manusia yang berperan sebagai penyaji dan pengeksdn, seperti : guru
narasumber, yang dilibatkan dalam kegiatan belajzahan (perangkat

* Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizpada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.

*! Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafga, Ibu Wahyuningsih S.Pd.l,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.
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lunak yang berisi pesan-pesan), teknik (prosedurgydipakai untuk
menyajikan pesan), dan lingkungan (kondisi danasitadimana kegiatan
pembelajaran itu terjadfy.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapanfdiatkan oleh
siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman bedeguai dengan
tujuan yang hendak dicapai. Dalam proses penyusyp®encanaan
program pembelajaran, guru perlu menetapkan sumparyang dapat
digunakan oleh siswa agar mereka dapat mencapantygng ditentukan.
Sebagaimana pernyataan Bapak Drs. A. Muzakki self@pala sekolah
MTs Mujahidin Bageng Gembong Pati bahwa sesuaijdam sekolah,
semua guru pengampu mata pelajaran menerapkaregstratlajar
menggunakan sumber belajar yang di desain khustigg mencari variasi
dan mencari sesuatu yang baru dalam hal pembelagrak didik di
sekolah sehingga mampu meningkatkan kreatifitagjdoelsiswa serta
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa nugasi dengan
sangat antusias atas pelaksanaan strategi bel@aggmnakan sumber
belajar yang di desain khusus, karena tentu sajakaeakan senang jika
dilakukan pembelajaran yang berbeda dengan yarsg bereka lakukan
di kelas>®

Dalam pengajaran tradisional, guru sering hanyaetagkan buku
sebagai sumber belajar. Itu pun biasanya terbatagahdari salah satu
buku tertentu saja. Dalam proses pembelajaran ykagggap modern
sesuai tuntutan standar proses pendidikan dan isedeagan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khyaugeknologi
informasi, maka sebaiknya guru memanfaatkan susin@ber lain selain
buku. Hal ini penting, sebab penggunaan salah sanber tertentu saja,

2 Tim Pengembang llmu Pendidikafmu dan Aplikasi Pendidikan, PT. Imtima, Bandung,
2009, hal. 197.

*% Hasil wawancara dengan kepala sekolah Drs. A. kkizaada tanggal 19 Oktober 2015,
08.00 WIB.
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akan membuat pengetahuan siswa terbatas dari sahbes yang
ditetapkan it

Demikian halnya dengan pernyataan lbu WahyuningSiRd.l
sebagai guru pengampu mata pelajaran SKI bahwak umingatasi
kekurangan dalam penggunaan mddaning resources by utilization di
MTs Mujahidin Gembong, kami selalu menggabungkamebspa strategi
belajar lain selainlearning resources by utilization misalnya dengan
metode ceramah seperti biasanya, metode tanya janetbde diskusi dan
lain sebagainya, sehingga harapan kami dengan adaeyggabungan
beberapa metode tersebut nantinya dapat salinghgkelpi dan menutupi

kekurangan masing-masing strategi bel3jar.

3. Analisis Data Faktor Pendukung dan Penghambat Dilaksanakannnya
Strategi Guru SKI dalam Pemanfaatan Learning Resources by
Utilization di MTs Mujahidin Gembong Pati

Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksiopabsedur
pengembangan sistem instruksional merupakan petasteReosedur yang
untuk menghasilkan program pembelajaran. Sistem sepir
pengembangan sistem instruksional mengarah padaptenya tujuan
khusus, dapat diukur, dan dirumuskan dalam bentildkp peserta didik.
Harapan diterapkannya prosedur pengembangan sisstmksional guru
atau tenaga pendidik dapat mencapai tujuan penabatayang efektif dan
efesien. Sistem instruksional mengacu kepada peagersebagai
seperangkat komponen yang saling bergantung sata dain untuk
mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem belajar rjangealiputi sejumlah
komponen antara lain tujuan pelajaran, bahan sigiya yang menerima
pelayanan belajar, guru, metode dan pendekatamgssitdan evaluasi
kemajuan belajar. Agar tujuan itu dapat tercapamusa komponen yang

¥ Wina SanjayaSrategi Pembelajaran Berorientass Sandar Proses Pendidikan, Kencana
Prenada Media Group, Jakarta, 2007, hal. 172.

*® Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafga, Ibu Wahyuningsih S.Pd.l,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.
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ada harus diorganisasikan dengan baik sehingganaekamponen itu
terjadi kerjasama’

Sehingga berdasarkan teori tersebut tidak menakwgakungkinan
adnya faktor pendukung serta penghambat pelaksanstaategi
pembelajaran, sebagaimana pernyataan Ibu WahyuimiggBd.| sebagai
guru pengampu mata pelajaran SKiI bahwa faktor yland
dilaksanakannnya strategi guru SKI dalam pemaniaaizarning
resources by utilization di MTs Mujahidin Gembong terdiri dari beberapa
aspek yang pertama terdapatya kebijakan baik dhakpkementerian
agama maupun pihak madrasah yang mendorong diksksamya proses
belajar mengajar yang variatif dan tidak monot@dua adanya dukungan
anggaran dan biaya yang berasal baik dari danaudmanbperasional
sekolah maupun dari swadaya siswa yang dikumpuslediap bulannya,
ketiga terdapatnya berbagai sumber belajar yangede&x dan
dimanfaatkan siswa dan guru di lingkungan seki@edangkan faktor
penghambat terdiri dari adanya kemajemukan danabesimya karakter
anak maka penanganannya juga akan berbeda-be@a desgan kondisi
anak, ada anak yang rajin, ada yang malas, adapyatay dan lainnya’

Namun faktor penghambat strategi pembelajaran betsdapat
dikurangi sehingga mampu meningkatkan hasil bekgwva sebagaimana
pernyataan Malisa Qotrunnada sebagai siswa MTs htlifa Gembong
Pati bahwa hasil belajar siswa setelah guru mekaragumber belajar
yang di desain khusus, kalau untuk saya sendidapat peningkatan
meskipun tidak mencolok, setidaknya kami tidak pdredajar di ruang

kelas terus®

* Eka Elprida, Strategi Pembelajardornal Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia,
2015, hal.1.

®" Hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelafgia, Ibu Wahyuningsih S.Pd.1,
pada tanggal 19 Oktober 2015, 09.00 WIB.

*% Hasil wawancara dengan siswa MTs Mujahidin GembBati, Malisa Qotrunnada, pada
tanggal 19 Oktober 2015, 10.00 WIB.
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Setiap guru senantiasa mengharapkan agar anaknyhdikapat
mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya datmoses belajar
mengajar sedini mungkin seperti mulai dari sekotitsar hingga ke
jenjang yang lebih tinggi yaitu sekolah menengahitapea. Dalam
kenyataannya banyak peserta didik yang menunjuklegaia tidak dapat
mencapai prestasi belajar sebagaimana yang diterapk



